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Abstract

This research aims to describe (1) The principal’s planning in improving student
discipline at MTs Darun Najah Karangploso Malang. (2) The principal’s
implementation in improving student discipline at MTs Darun Najah Karangploso
Malang. (3) Evaluation of the principal in improving student discipline at MTs Darun
Najah Karangploso Malang. This research uses a qualitative research method with a
case study type with a descriptive approach which takes place at MTs Darun Najah
Karangploso Malang. The research subjects were school principals, curriculum
wakakulum teachers, Islamic religious education teachers, guidance and counseling
teachers. Data sources use primary data sources and secondary sata sources. Data
collection techniques use observation, interviews and documentation methods. Data
analysis techniques consist of presenting data and drawing conclusions. Data validity
techniques use extended observation, triangulation, and peer review. results of
research that has been carried out : (1) The principal's planning for increasing student
discipline at MTs Darun Najah Karangploso Malang begins with the principal
formulating guidelines in the discipline program. These guidelines are rules of conduct
that are appropriate to the conditions. background of MTs Darun Najah Karangploso
Malang. a) Implementation of student violation books which contain notes regarding
all forms of student violations. (2) Implementation of the Principal in improving
Student Discipline a) Disciplinary rules which include time discipline, wearing a
uniform in accordance with school regulations, behaving and being ethical.

Kata Kunci: Principal, Discipline, Students

A. Pendahuluan

MTS Darun Najah adalah madrasah tsanawiyah merupakan sekolah tingkat
pertama yang berada di Jawa Timur, Malang, Karangploso, Ngijo, ]Jl. Pesantren
no.51. Secara umum, madrasah ini menawarkan pengajaran di pendidikan
menengah bagi siswa yang telah menyelesaikan pendidikan dasar atau setara.
Siswa di Madrasah Tsanawiyah akan mendapat pembelajaran lebih mendalam
pada mata pelajaran umum seperti matematika, bahasa Inggris dan bahasa Arab
serta IPS. Namun yang menyatukan madrasah dengan sekolah reguler adalah
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hadirnya pendidikan agama, seperti pendidikan Islam, Aswajah, Aqidah Akhlagq,
Al-quran Hadist dan lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara, pendidikan membantu membentuk karakter
individu dan mengembangkan kemandirian, tanggung jawab dan nilai-nilai yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Kepala sekolah tersebut adalah H.Abu
Yazid Al-Bustomi, MA. Hal ini merupakan bagian yang paling efektif dalam
meningkatkan mutu pendidikan yang dikelola. Kemampuan suatu sekolah dalam
mencapai tujuan pendidikannya sangat dipengaruhi oleh keberhasilan kepala
sekolah.

Capaian sekolah pada pelaksanaan tujuan pendidikan erat kaitannya dengan
kompetensi pimpinan lembaga pendidikan dalam mengelola lingkungan sekolah
sesuai kebutuhan masyarakat. Kepala sekolah merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan kualitas siswa. Hal ini dilakukan berdasarkan situasi dan kondisi
yang dibutuhkan masyarakat, bukan hanya tanpa perencanaan program yang
matang disiapkan oleh kepala sekolah dan kepala lembaga pendidikan.

Pendidikan yang terorganisir akan menciptakan pengalaman pendidikan
yang bermutu, nyaman, tenang dan teratur. Yang terpenting, disiplin adalah nilai
yang harus ditanamkan pada siswa untuk mempersiapkan mereka meraih masa
depan yang sukses. Disiplin siswa meningkatkan efisiensi belajar dan
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Oleh karena itu,
kedisiplinan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat pada umumnya. Pengenalan
disiplin kepada siswa harus berasal dari masyarakat, khususnya warga sekolah.

Kedisiplinan ini merupakan bagian yang penting dari dunia sekolah yang
menciptakan suasana belajar kondusif dan produktif. Kedisiplinan mencakup
ketertiban dalam proses pembelajaran dikelas dengan upaya bersama yang
dilakukan sekolah, kepala sekolah, guru, siswa dan lainnya untuk memastikan
bahwa aturan dan hukum yang telah ditetapkan sesuai dengan pedoman dan
dipatuhi .

Tingkat kedisiplinan siswa dapat mempengaruhi berbagai aspek dalam
evaluasi kinerja sekolah hal ini mencerminkan tantangan kepala sekolah dalam
menjaga lingkungan belajar yang kondusif. Peran kedisiplinan di sekolah
menyasar seluruh guru dan peserta didik agar siap meneladani dan mentaati
segala peraturan dan ketentuan yang berlaku. Jika pendidik bisa
mengendalikan diri dan menaati peraturan yang ditetapkan kepala sekolah,
memenuhi seluruh norma yang berlaku, maka hal ini akan menjadi contoh
utama berperilaku baik dengan menaati peraturan.
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Evaluasi dalam pendidikan sendiri merupakan peningkatkan kualitas
pendidikan dengan mengidentifikasikan kelemahan sehingga dapat fokus pada
perbaikan yang di perlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang
diberikan. proses menilai dan mengukur efektifitas dari siswa terhadap tata
tertib.

Evaluasi kepala sekolah terhadap kedisiplinan siswa merupakan proses
penting dalam mengukur efektifitas dari kebijakan kepala sekolah yang
diterapkan dan merupakan proses penting untuk memastikan aturan yang di
tetapkan memeberikan manfaat yang maksimal juga mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang positif. Dengan menganalisis data kedisiplinan yang
sudah dilakukan akan menemukan apa saja yang penting untuk diperbarui
kepala sekolah bisa mengelola sumber daya dan memenuhi standar
keberhasilan sekolah.

Dari berbagai fakta di atas terlihat jelas bahwa kedisiplinan siswa MTs Darun
Najah Karangploso belum sesuai dengan harapan, oleh karena itu untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa perlu dilakukan pembenahan terhadap sanksi
dan peraturan yang telah diikuti dan disepakati upaya untuk melakukannya.
Oleh karena itu, penulis pun bermaksud untuk mengkaji ragam isu tersebut
dalam judul: “ Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa
MTs Darun Najah Karangloso”.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Fraenkell dan
Wallen (2005), merupakan penelitian kualitatif yang mengkaji hubungan,
aktivitas, atau situasi dan kondisi yang digambarkan dalam uraian yang
bermakna, lengkap, dan terperinci. Teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi. Desain penelitian
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Menurut
Sugiyono (2018), studi kasus adalah jenis penelitian kualitatif yang memberikan
kajian mendalam mengenai proses, peristiwa, dan aktivitas satu pihak atau
lebih.

Dalam penelitian ini peneliti hadir langsung di lokasi penelitian yaitu MTs
Darun Najah Karangploso Malang. Lokasi penelitian yang peneliti pilih yakni
berlangsung di Madrasah Tsanawiyah yang terletak di Jalan Pesantren no.51,
Kelurahan Ngijo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang, merupakan
lembaga Pendidikan Islam yang selalu terus berupaya untuk mengikuti segala
bentuk dinamisasi berupa inovasi dalam membentuk karakter peserta didik.

Hal ini diharapkan dapat memperkuat disiplin kepatuhan mahasiswa.
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Budaya disiplin mengacu pada cara mengikuti aturan dan ketentuan yang
telah ditetapkan secara cermat sehingga disiplin dipraktekkan secara terus
menerus dan bertahap (Hardin, 2023).

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian yang akan dilakukan membahas mengenai strategi Kepala
Madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MTS Darun Najah
Karangploso. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Guru merupakan orang yang terlibat langsung
dalam pembelajaran di sekolah. Pengertian ini mempunyai arti bahwa pengawas
mempunyai kedudukan atau kedudukan yang lebih tinggi dari pada yang
disupervisi, peranannya adalah melihat, memimpin atau mengajar yang
disupervisi. Agar proses pembelajaran berkualitas maka guru-gurunya juga
harus berkualitas dan professional (Muhammad Hanief,2016). Adapun data
yang dipaparkan terfokus pada beberapa pembahasan sebagai berikut:

1. Perencanaan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa

di MTs Darun Najah Karangploso Malang.

Perencanaan merupakan langkah terpenting dalam prinsip manajemen
untuk mencapai tujuan. Khususnya dalam manajemen strategis, hal ini sama
pentingnya dengan bidang manajemen lainnya. Berdasarkan hal tersebut,
disusun rencana pengelolaan strategis untuk menjamin keberhasilan
pelaksanaan program dan kegiatan kerja siswa dan sekolah, dan apabila
terdapat permasalahan dalam program yang ingin dicapai maka harus
dihadapi. Oleh karena itu, rencananya di sini adalah untuk meminimalkan
kesalahan ketika terjadi masalah.Pengelolaan pendidikan yang otonom,
bertanggung jawab, dan Transparansi memerlukan dukungan guru, orang
tua, dewan sekolah, dan pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa
strategi implementasi yang direncanakan mengarah pada pengembangan
sekolah yang efektif.

Faktor kunci keberhasilan suatu program peningkatan mutu sangat
bergantung pada pemanfaatan sumber daya yang ada secara optimal
(Malikosa,2021).

a. Penyusunan tata tertib peraturan disiapkan setahun sekali. Siswa harus
mampu mengikuti peraturan dan melalui peraturan tersebut mereka
dapat mengajarkan kepada setiap siswa hakikat disiplin. Penyusunan
peraturan, ketentuan dan pedoman bagi masyarakat dilakukan dengan
partisipasi mahasiswa untuk memudahkan pelaksanaannya (Ika Ratih,
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2020). Peraturan sekolah seringkali dibagi menjadi dua bagian:
peraturan kelas dan disiplin umum di luar kelas. Disiplin adalah elemen
kunci dari kepatuhan dan kepatuhan (Hardin, 2023).

b. Sosialisasi kepada siswa terkait disiplin untuk memahami aturan dan
peraturan yang harus dipatuhi dan konsekuensi dari pelanggaran
aturan. Hal ini diharapkan dapat memperkuat disiplin kepatuhan siswa.
Budaya disiplin mengacu pada cara mengikuti aturan dan ketentuan
yang telah ditetapkan secara cermat sehingga disiplin dipraktekkan
secara terus menerus dan bertahap (Hardin,2023).

c. Menerapkan tindakan disipliner untuk memahami aturan dan peraturan
yang harus dipatuhi dan konsekuensi dari pelanggaran aturan tersebut.
Selain itu, sosialisasi juga diharapkan dapat memperkuat disiplin
kepatuhan siswa. Budaya disiplin mengacu pada cara mengikuti
peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan secara moderat sehingga
disiplin ~ terus  dipraktekkan @ guna  menegakkan  disiplin.
(Badaruddin,2023).

d. Teknik-teknik alternatif berikut ini disarankan dalam mengembangkan
disiplin siswa. 1) Metode pengendalian eksternal yaitu metode yang
mengharuskan kedisiplinan siswa dikendalikan dari luar siswa. Oleh
karena itu, siswa harus terus dilatih melalui tatatertib dan penghargaan.
2) Metode pengendalian internal merupakan suatu metode bagi siswa
untuk mengatur dirinya sendiri. 3) Teknik pengendalian kooperatif
artinya pendidik dan peserta didik harus bekerja sama dengan baik
untuk menegakkan disiplin. Hukuman tidak dapat dipisahkan dalam
disiplin siswa. Ini adalah sanksi yang diterima seseorang atas
pelanggaran atau aturan yang ditetapkan. Tujuan hukuman adalah
sebagai alat pendidikan, karena hukuman yang dijatuhkan harus mampu
mendidik dan menyadarkan siswa (Badaruddin,2023).

e. Untuk melaksanakan program di lembaga pendidikan diperlukan
strategi pelaksanaan yang tepat agar program yang sedang berjalan
dapat berjalan efektif dan efisien. Ada beberapa strategi utama yaitu
strategi interpersonal, strategi komunikasi dan pengambilan keputusan
di suatu lembaga (Badaruddin,2023).

Kepala sekolah melakukan pengawasan dan pengendalian untuk
menjaga mutu pengajaran agar kegiatan tidak menyimpang dari rencana.
Pengawasan kepala sekolah meluas kepada seluruh warga sekolah pada saat
berada di lingkungannya sekolah (Saryati,2020).
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2. Pelaksanan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di
MTs Darun Najah Karangploso Malang

Peraturan dan ketentuan disiapkan setahun sekali. Siswa harus mampu
mengikuti peraturan dan melalui peraturan tersebut mereka dapat
mengajarkan kepada setiap siswa hakikat disiplin. Peraturan, ketentuan dan
pedoman yang berlaku bagi masyarakat dikembangkan dengan keterlibatan
mahasiswa untuk memudahkan pelaksanaannya. Peraturan, ketentuan, dan
pedoman yang berlaku bagi masyarakat sekolah yang dikembangkan dengan
partisipasi seluruh warga sekolah untuk memfasilitasi implementasi.
Peraturan sekolah seringkali dibagi menjadi dua bagian: peraturan kelas dan
disiplin umum di luar kelas. Disiplin adalah elemen kunci dari kepatuhan dan
kepatuhan (Hardin, 2023).

Mengambil tindakan disipliner untuk memahami peraturan dan
ketentuan yang harus dipatuhi serta akibat dari pelanggaran peraturan
tersebut. Selain itu, sosialisasi diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan
siswa dalam menaati peraturan. Budaya disiplin mengacu pada bagaimana
aturan dan peraturan dipatuhi dan ditetapkan, dengan moderasi sedemikian
rupa sehingga kedisiplinan dilakukan secara terus menerus dan bertahap
(Hardin,2023).

Strategi tersebut pertama kali dirumuskan dalam musyawarah atau
rapat komite yang melibatkan kepala sekolah, asisten kepala sekolah, guru
dan masyarakat, kemudian diambil keputusan yang akan ditempel di dinding
sekolah mengenai kedisiplinan siswa. Sesuai visi dan misi sekolah, sebelum
memutuskan perumusan strategi, pendekatan individual dan pendekatan
model dilakukan. Dengan kata lain, kepala sekolah harus memberikan contoh
kepada warga sekolah agar disiplin (Badaruddin,2023).

Adapun alternatif metode pembentukan disiplin siswa disajikan sebagai
berikut: 1) Teknik pengendalian eksternal merupakan metode dimana
kedisiplinan siswa harus dikelola dari luar diri siswa. Oleh karena itu, siswa
harus senantiasa didisiplinkan dengan ancaman dan penghargaan. 2) Teknik
pengendalian internal adalah teknik yang menjamin siswa dapat
mendisiplinkan diri, 3) Teknik kooperatif dimana guru dan siswa harus
bekerja sama dengan baik untuk menegakkan disiplin. Dalam disiplin siswa,
hukuman tidak dapat dipisahkan, yaitu hukuman yang diterima seseorang
atas pelanggaran atau peraturan yang telah ditetapkan. Tujuan hukuman
adalah pembelajaran, karena hukuman harus bersifat mendidik dan
menyadarkan peserta didik (Badaruddin,2023).
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Dalam institusi pendidikan diperlukan strategi yang tepat dalam
melaksanakan program agar program yang sedang berjalan dapat berjalan
efektif dan efisien. Ada beberapa strategi utama yaitu strategi interpersonal,
strategi komunikasi dan pengambilan keputusan di suatu lembaga
(Badaruddin,2023).

Kepala sekolah melakukan pemantauan dan supervisi untuk menjaga
mutu pengajaran, agar Kkegiatan tidak menyimpang dari rencana.
Pengawasan kepala sekolah meluas kepada seluruh warga sekolah pada saat
berada di lingkungannya (Saryati,2020).

D. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai strategi kepala sekolah
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MTs Darun Najah Karangploso
Malang, bahwa :

(1.) Perencanaan kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di
MTs Darun Najah Karangploso Malang. (A). Dalam program disiplin MTs Darun
Najah Karangploso Malang kepala sekolah merumuskan peraturan perundang-
undangan, melaksanakan peraturan perundang-undangan yang meliputi poin
keterlambatan, ketidakhadiran, kerapian seragam, kepribadian, ketertiban,
perkelahian, pelanggaran terhadap kepala sekolah dan guru. (B). Poin adalah
poin yang diberikan kepada siswa oleh kepala sekolah pada setiap awal
semester, yang akan dipotong jika siswa terus melanggar peraturan yang
berlaku. Guru BK Sebagai pengontrol siswa yang melakukan pelanggaran
dengan bantuan bimbingan dan konseling guru. (C). Kegiatan rutin pada awal
pembelajaran diawali dengan salat Dhuha di masjid yang dilakukan bersama-
sama dengan guru dan siswa. Setelah tugas itu selesai, para siswa memasuki
kelasnya dan mulai belajar, membaca 30 surah pendek Al-Qur'an sesuai jadwal
dengan didampingi oleh guru mata pelajaran (2.) Implementasi kepala sekolah
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa (a.) Peningkatan motivasi juga
dilakukan oleh para guru untuk meningkatkan sikap kedisiplinan siswa di kelas
masing-masing. Dengan memberikan semangat akan membantu peserta didik
tetap konsisten melakukan kedisiplinan. (b.) Kepala sekolah mengadakan acara
budaya kedisiplinan dengan berkumpul di aula untuk memaparkan materi guna
meningkatkan kedisiplinan siswa (c.) Para guru dan kepala sekolah sepakat
memberikan contoh keteladanan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa
memberikan contoh agar mereka bisa menerapkan kedisiplinan
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